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Abstract 
 

This research aims to find out and explain: management planning, recruitment, selection and placement, 
training and development, evaluation, compensation and supervision of human resources at SMP Al 
Ma’wa Boarding School Cileungsi, Bogor  Regency.The research  method  used  is  a  qualitative descriptive 
method  with  data collection techniques through observation, interviews and documentation. The analysis 
used data reduction, display and data verification. The results of the research are: the existing managerial 
system is not centered on the principal alone, but is assisted by several people appointed as the management 
team. More details about the results of the research are: (1) The HR planning system is implemented by 
analyzing all activities or work load carried out must be carried out by all school components. (2) 
Withdrawal and selection of  GTT and PTT candidates is carried out in accordance with based on 
considerations of academic, non-academic achievement and good morals. (3) The training and human 
resource development that is carried out still tends to be based on measuring the success and failure of 
training in terms of implementation, rather than being oriented towards whether the training carried out 
is effectively able to change behavior and performance. participants towards organizational goals. (4) 
Evaluation is carried out using three stages, namely monthly evaluation, mid-semester and year-end 
evaluation. (5) Providing compensation using an honorarium system can be said to be fair, but in terms 
of eligibility, is it appropriate to meet minimum standards (UMR). (6) The monitoring system is carried 
out by determining standards, supervising activities, checking and comparing results with determining 
standards and correcting activities or standards , in this case the Principal as supervisor who is assisted 
by several appointed people. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan: perencanaan manajemen, 
rekrutmen, seleksi dan penempatan, pelatihan dan pengembangan, evaluasi, kompensasi dan 
pengawasan sumber daya manusia di SMP Al Ma’wa Boarding School Cileungsi Kabupaten 
Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan 
adalah reduksi data, display dan verifikasi data. Hasil penelitian adalah: sistem manajerial yang 
ada tidak berpusat pada kepala sekolah saja, melainkan dibantu oleh beberapa orang yang 
ditunjuk sebagai tim manajemen. Lebih jelasnya hasil penelitian adalah: (1) Sistem perencanaan 
SDM dilaksanakan dengan menganalisis seluruh kegiatan atau beban kerja yang dilaksanakan 
harus dilaksanakan oleh seluruh komponen sekolah. (2)  Penarikan dan  seleksi calon  GTT  
dan PTT  dilakukan berdasarkan pertimbangan prestasi akademik, nonakademik, dan akhlak 
yang baik. (3) Pelatihan  dan  pengembangan sumber  daya  manusia  yang  dilaksanakan  masih  
cenderung didasarkan pada pengukuran keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi 
pelaksanaannya,
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dibandingkan berorientasi pada apakah pelatihan yang dilaksanakan efektif mampu mengubah 
perilaku dan kinerja. peserta menuju tujuan organisasi. (4) Evaluasi dilakukan dengan tiga tahap,  
yaitu  evaluasi  bulanan,  evaluasi  tengah  semester,  dan  evaluasi  akhir  tahun.  (5) Pemberian 
kompensasi dengan  sistem  honorarium dapat  dikatakan adil,  namun  dari  segi kelayakannya 
apakah sudah memenuhi standar minimal (UMR). (6) Sistem pemantauan dilaksanakan dengan 
cara menetapkan standar, mengawasi kegiatan, memeriksa dan membandingkan hasil dengan 
menentukan standar dan memperbaiki kegiatan atau standar, dalam  hal  ini  Kepala  Sekolah  
sebagai  pengawas yang  dibantu  oleh  beberapa  orang  yang ditunjuk. 

 
Kata Kunci : Manajemen, SDM, Mutu Pendidikan 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber Daya Manusia sebagai komponen pendidikan yang dianggap 

menjadi kunci keberhasilan pendidikan harus dibina dan dikembangkan secara 

kontinu sehingga menjadi Sumber Daya Manusia yang berkualitas mampu 

melaksanakan fungsinya secara professional (Sa’diyah, 2019). Karena Sumber 

Daya  Manusia  yang  berkualitas  dan  professional  merupakan  kebutuhan 

mutlak   dalam   upaya   peningkatan   mutu   pendidikan.Tetapi   bagaimana 

pengelola  Sumber  Daya  Manusia  agar  manusia  dapat  memegang  peranan 

utama dan optimal dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, bukanlah 

masalah yang sederhana. ketidaksederhanaan ini dapat dilihat mencermati arti 

dari pengelolaan itu sendiri. 

Pembangunan manusia seutuhnya merupakan cita-cita bangsa. Sumber 

Daya manusia (SDM) adalah sebagai modal dasar pembangunan yang terdiri atas 

dimensi kuantitatif yaitu jumlah dan struktur penduduk, serta dimensi kualitatif 

yaitu mutu hidup penduduk (Utama, 2015). Selain itu Sumber Daya Manusia 

juga merupakan kunci keberhasilan dalam menyelenggarakan suatu 

pembangunan guna memperlancar pencapaian  pembangunan nasional antara 

lain kualitas manusia dan masyarakat Indonesia serta disiplin nasional yang 

merupakan perwujudan kepatuhan kepada hukum Negara dan norma-norma 

yang berlaku dalam masyarakat (Saydam, 2000). Pada dasarnya peningkatan 

mutu pendidikan sudah sejak lama dibicarakan oleh para pelaku dibidang 

pendidikan, tetapi realitas dan bukti empirik yang kita lihat dilapangan telah 

menunjukan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih dikatakan rendah 

(Fathurahman, 2010). Karena itu dapat dikatakan bahwa sampai saat ini titik 

berat pembangunan pendidikan masih ditekankan pada upaya untuk 

peningkatan mutu (Suryana & Ismi, 2019). Konsekuensi logis dari upaya 

meningkatkan mutu pendidikan adalah perlunya peningkatan kwalitas secara 

keseluruan komponen system pendidikan, baik yang berupa sumber daya 

manusia maupun berupa sumber daya material. 
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Dalam  upaya  peningkatan  mutu  pendidikan,  komponen  pendidikan 

yang berupa sumber daya manusia (SDM) mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam pencapaian tujuan yang diinginkan (Mustafida et al., 2022). Oleh 

karena itu para pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian yang 

serius terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, 

bukan hanya guru, kepala sekolah dan karyawan tetapi juga para siswa, wali 

siswa dan masyarakat. Karena hanya dengan kesiapan SDM-lah yang akan 

mampu membawa lembaga pendidikan tetap bertahan (survive) dan bisa 

meningkatkan mutu Pendidikan. 

 
 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia berarti penyiapan dan pelaksanaan 

suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa Sumber Daya Manusia 

yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik baiknya untuk mencapai tujuan 

organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan Sumber Daya Manusia 

merupakan gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsure manusia sebagai 

sumber daya yang professional, yang perlu dikembangkan sedemikian rupa 

sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi dan 

bagi pengembangan kinerja. 
 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pendidikan, namun dalam kenyataannya mereka kurang mendapat perhatian 

dari para menejer pendidikan. Rapat kerja, seminar, loka karya dan diskusi 

tentang pendidikan sebagian besar hanya membahas kurikulum saja terutama 

profesi belajar mengajar, tetapi sebagaimana caranya belajar mengajar dapat 

dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan dengan baik tidak dapat mendapat 

perhatian. 
 

Hal dapat difahami dari kenyataan yang ada dilapangan bahwa masih 

banyaknya para menejer  pendidikan yang masih mengabaikan  aspek aspek 

pengelolaan Sumber Daya Manusia. Kurangnya perhatian para manajer 

pendidikan terhadap aspek pengelolaan 
 

Sumber Daya manusia dapat dilihat dari system perencanaan Sumber 

Daya Manusia, system rekrutmen, seleksi dan penempatan, pelatihan dan 

pengembangan, maupun system kompensasi dan evaluasi Sumber Daya 

Manusia   yang   kurang   tepat,   sehingga   mengakibatkan   tidak   sesuainya 

pekerjaan yang diberikan dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Disamping itu, 

masalah yang sering muncul dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia adalah 

terjadinya kesenjangan kemampuan dan kecakapan para pelaksana pendidikan 

baik tenaga guru maupun non guru, dengan tuntutan efektifitas dan efisiensi
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kerja, kurangnya para pelaksanan pendidikan menjalani orientasi dan 

memperoleh pendidikan yang konperhensif, serta kurangnya para pelaksana 

pendidikan yang terlatih dibanding dengan percepatan pembaharuan dalam 

bidang Pendidikan 
 

Pada persoalan tentang rendahnya mutu pendidikan yang terjadi di 

Negara  ini,  secara  makro  bila  dibandingkan dengan  Negara  –  Negara  lain, 

ternyata   hal   tersebut   terjadi   di   semua   jenjang   pendidikan,   mulai   dari 

Pendidikan Dasar, Menengah dan Perguruan Tinggi, baik, yang dikelola 

Depdiknas maupun  Kementerian  (Murtafiah, 2022).  Yang  lebih 

memprihatinkan lagi isu yang berkembang di masyarakat bahwa mutu 

pendidikan yang dikelola Kementrian Agama jauh dibawah mutu pendidikan 

yang dibawah naungan Kemendiknas, SMP Al Ma’wa Boarding School Cileungsi 

Bogor merupakan sekolah dasar yang berada di wilayah Kecamatan Cileungsi. 

Sebagai sekolah dasar Islam swasta   berada dalam koordinasi dan pengawasan 

Dinas pendidikan Kabupaten  Bogor yang awalnya di bawah naungan UPTD 

Pendidikan Kecamatan Cileungsi. Sebagai sekolah  tingkat  dasar,  SD  Islam  

terpadu  setidaknya  mampu  menepis  isu tersebut di atas, terbukti dengan 

adanya prestasi yang pernah diraihnya. 
 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Muhajjir, 2000). 

Penelitin ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field riseach) ditinjau 

dari cara dan taraf pembahasan, maka penelitian ini digolongkan sebagai 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini terbatas pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana 

adanya sehingga bersifat untuk mengungkapkan fakta di SMP Al Ma’wa 

Boarding School 

 Cileungsi Bogor. Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari 

keadaan yang sewajarnya yang dikenal dengan sebutan pengambilan secara 

alami dan natural (Sari et al., 2022). 
 

Teknik   pengumpulan   data   yang   dilakukan   ialah   dengan   teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Azwar, 2004) yang dilakukan di SMP 

Al Ma’wa Boarding School  Cileungsi Bogor (Esen Pramudya Utama, Nur Widi 

Astuti, 2023).Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sekunder (Lexy J Moleong, 2011). Sumber data primer (Sudjana, 

2004) dalam penelitian ini implementasi menejemen pembelajaran di SMP Al 

Ma’wa Boarding School  Cileungsi  Bogor.  Sumber  data   sekunder     yang  

digunakan  dalam
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pelaksanaan penelitian  ini  adalah  siswa,  Kepala Sekolah, karyawan, dan 

Pengawas guru di SMP Al Ma’wa Boarding School  Cileungsi Bogor. 
 

Analisis data di lapangan yang terdapat 3 kegiatan yakni reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian 

yang  diambil.  reduksi  data  dilakukan  untuk  merangkum,  memilih  hal-  hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan agar data yang telah 

direduksi  memberikan gambaran yang  lebih jelas dan  mempermudah peneliti 

untuk melakukan  pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah dalam memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Setelah data direduksi, selanjutnya data disajikan yaitu 

dengan membuat teks yang naratif. 
 

Verifikasi dibuat pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, 

akurat, dan konsisten terhadap apa yang sedang diteliti, maka dimungkinkan 

pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel, dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.Uji absah data dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan (Azwar, 2004), peningkatan ketekunan, triangulasi, 

analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan melakukan 

membercheck. Uji abashan data dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang 

diterima merupakan data yang sebenarnya terdapat pada tempat penelitian 

(Agustianti et al., 2022). 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perencanaan SDM dalam sebuah pendidikan tentunya sangat berbeda 

dengan perencanaan SDM dalam dunia bisnis dan industri. Dalam dunia bisnis 

dan biasanya di sana terdapat divisi atau departemen yang khusus mengelola 

SDM  (Pujiastuti,  2021).  Berbeda  dengan  dunia  pendidikan  dalam  hal  ini 

sekolah, karena itu perencanaan SDM biasanya dilakukan oleh kepala sekolah 

atau bagian kepegawaian yang sudah dibentuk oleh Yayasan (Warisno, 2021). 
 

Demikian juga yang terjadi di SMP Al Ma’wa Boarding School Cileungsi 

Bogor,  hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala 

sekolah baik secara formal maupun tidak formal, bahwa yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dan perencanaan adalah bagian   kepegawaian   dan   kepala   

sekolah,   membuat   tupoksi   guru   serta
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bendahara sekolah. Dalam membuat perencanaan di SMP Al Ma’wa Boarding 

School Cileungsi Bogor yang dilakukan selama ini dengan cara analisis volume 

dan beban pekerjaan yang dalam istilah lain disebut Tupoksi (Tujuan pokok dan 

fungsi ) baru kemudian mencari personil yang tepat untuk mengisi posisi atau 

jabatan dengan berbagai macam pertimbangan. 
 

Perencanaaan SDM juga dilakukan melalui beberapa tahapan seperti 

membuat tupoksinya (Tugas pokok dan fungsi) terlebih dahulu dalam arti beban 

kerjanya seperti apa, baru kemudian mencari dan memilih personil yang tepat 

untuk melakukan tugas tersebut. Dalam melakukan pengisisan personil, 

disamping berdasarkan kapasitas intelektual, kapabilitas dan pengalaman, juga 

mempertimbangkan prestasi akademik dan keterampilan. 
 

Sistem Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya Manusia 
 

Rekrutmen guru, pegawai atau karyawan baru bagi sebuah organisasi 

selalu menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi organisasi tersebut, termasuk 

di dalamnya adalah lembaga Pendidikan (Mukhlisoh & Suwarno, 2019). Kegiatan   

ini   merupakan   kelanjutan   dari   perencanaan   SDM,   biasanya kebutuhan  

SDM  ini  diketahui  secara  pasti  setelah  sebelumnya  dilakukan analisis dalam 

perencanaan. 
 

Namun terkadang tidak sedikit pula organisasi dihadapkan pada 

permintaan yang mendadak untuk mengisi kekosongan secara cepat dan tepat 

karena kondisi diluar perencanaan, suatu contoh, ketika pada suatu saat di 

tengah - tengah semester ada guru tetap yayasan yang diangkat menjadi PNS dan 

ditempatkan di sekolah lain, maka harus secepatnya diisi kekosongan tersebut. 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi 

calon guru dan pegawai atau karyawan di SMP Al Ma’wa Boarding School 

Cileungsi Bogor dilaksanakan melalui beberapa tahapan: (1) Melihat formasi 

yang dibutuhkan, (2) menyampaikan pengumuman, (3) Melakukan 

pemanggilan, (4) wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan. 
 

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 

Adapun beberapa program-program dan bentuk pelatihan yang sudah 

dilaksanakan di SMP Al Ma’wa Boarding School Cileungsi Bogor pada akhir-

akhir ini adalah pelatihan profesi guru, KTSP (Kurikulum  Tingkat  Satuan  

Pendidikan),  K13,  komputer,  perpustakaan  dan lain lain. Masih ada pelatihan 

yang lain diantaranya pelatihan calon kepala
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sekolah bagi yang berminat mencalonkan diri untuk menjadi kepala sekolah 

tentunya dengan persyaratan yang telah ditentukan. Disamping melakukan 

pelatihan dilingkungan lembaga sendiri, SMP Al Ma’wa Boarding School 

Cileungsi Bogor juga mengikut sertakan para guru dan karyawan mengikuti 

pelatihan diluar lembaga sesuai dengan undangan. Baik ditingkat Kota atau 

propinsi, bahkan sampai tingkat nasional. 
 

Semua guru dan karyawan memiliki hak yang sama untuk mengikuti 

pelatihan baik di dalam maupun di luar instansi (Nurul Aslamiyah, 2022). Sekian 

banyak jenis pelatihan yang dilaksanakan memang telah direncanakan 

sebelumnya secara matang, baik waktu pelaksanaan, nara sumber, pendanaan 

maupun   evaluasinya.   Biasanya   pelatihan   di   luar   instansi   personilnya 

bergantian sehingga mengikut sertakan guru atau karyawan pelatihan di luar 

dimaksudkan  untuk  pemerataan,  sehingga  semua  akan  mempunyai 

pengalaman dan pengetahuan yang sejajar. 
 

Sistem Evaluasi Sumber Daya Manusia. 
 

Sistem evaluasi SDM atau sering dikenal dengan penilaian kinerja 

merupakan kegiatan mengukur atau menilai apakah untuk seorang guru atau 

karyawan itu sukses atau gagal dalam melaksanakan pekerjaannya dengan 

menggunakan standar pekerjaan sebagai tolak ukur. Sistem evaluasi ini 

setidaknya bertujuan : Pertama, untuk memberikan dasar bagi rencana dan 

pelaksanaan pemberian penghargaan bagi guru dan karyawan atas kinerja 

mereka pada periode waktu sebelumnya (to reward past performance), dan kedua, 

untuk memotivasi agar pada waktu yang akan datang kinerja guru dan 

karyawan tersebut bisa lebih ditingkatkan (to motivatefuture performance 

improvement). 
 

Sistem evaluasi yang dilakukan di SMP Al Ma’wa Boarding School 

Cileungsi Bogor melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan yang dilakukan 

untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah selama satu bulan dan 

melakukan penyerapan terhadap kasus-kasus yang ada di lapangan, baik 

kegiatan KBM, kasus siswa. Kedua, rapat evaluasi tengah tahun atau akhir 

semester.  Ketiga,  rapat  evaluasi  akhir  tahun pembelajaran  hal ini dilakukan 

untuk mengevaluasi perjalanan sekolah selama sattu tahun. Hasilnya akan 

digunakan pedoman pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. Selain evaluasi 

evaluasi tersebut masih juga dilakukan evaluasi yang sifatnya isidental dengan 

study kasus yang segera diselesaikan. Evaluasi para pelaksana program kerja 

tersebut  berlaku  umum,  dalam  arti  diberlakukan  sama  pada  guru  dan
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karyawan baik berstatus Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Guru Tidak Tetap 

(GTT) (Murtafiah, 2022). 
 

Sistem kompensasi Sumber Daya Manusia. 
 

Pengelolaan kompensasi merupakan fungsi penting di dalam sebuah 

organisasi dan biasanya merupakan bagian dari tanggung jawab dari lembaga 

yang bersangkutan. Salah satu fase terpenting dari pekerjaan di mana sebagian 

besar karyawan adalah yang tingkat bayarannya. Guru atau karyawan idealnya 

dibayar setara dengan kualifikasi yang relevan dengan pekerjaan dan jumlah 

orang dalam angkatan tenaga kerja yang memiliki kualifikasi itu. Kompensasi 

merupakan imbalan finansial dan jasa serta tunjangan yang diterima oleh para 

guru atau karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi 

juga merupakan apa  yang diterima oleh guru atau karyawan sebagai ganti 

kontribusi mereka terhadap organisasi. 
 

Dalam rangka memberikan kompensasi yang layak kepada guru atau 

karyawan sesuai dengan spesifikasi pendidikan, tingkat beban kerja dan 

tanggung jawab serta resiko pekerjaan. di lingkungan SMP Al Ma’wa Boarding 

School   Cileungsi  Bogor  menerapkan  system kompensasi dalam aspek gaji bagi 

Guru Tetap Yayasan dan bagi Guru Tidak Tetap,  begitu  disebut  terhadap  guru  

dan  karyawan  yang  bekerja  sebagai berikut: 
 

Pertama, Gaji Guru dan pegawai tetap yayasan gajinya yang membayar 

adalah Yayasan Al Ma’wa Indonesia, gaji yang diterima sesuai dengan pangkat 

dan golongan dengan rincian : Gaji Pokok, tunjangan struktural, reward kinerja, 

tunjangan Kesehatan, bahkan diakhir tahun   ada reward khusus yaitu umroh 

dan Field Trip bagi guru yang berprestasi . Kedua Gaji Guru dan Pegawai tidak 

tetap gaji yang membayar adalah yayasan dengan mendapatkan hanya gaji 

pokok di bawah UMP Kabupaten Bogor. ketika naik menjadi guru tetap dan 

pegawai tetap yayasan maka kompensasinya pun otomatis naik sama dengan 

guru atau pegawai tetap yayasan sesuai aturan yang berlaku di SMP Al Ma’wa 

Boarding School Cileungsi Bogor, Guru dan Pegawai diangkat menjadi pegawai 

tetap setelah masa kerja 2 tahun. 
 

Sistem Pengawasan Sumber Daya Manusia. 
 

Sistem manajemen pengawasan atau kontrol pada dasarnya merupakan 

upaya memberi petunjuk para pelaksana program agar dalam melaksanakan 

programnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama. 

Sistem pengawasan di SMP Al Ma’wa Boarding School Cileungsi   Bogor   adalah   

dengan   penentuan   standar,   supervisi   kegiatan,
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pemeriksaan    dan    perbandingan    hasil    dengan    standar    serta    kegiatan 

mengoreksi kegiatan atau standar. 
 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan   secara   keseluruhan 

tentang “ Tinjauan Terhadap Pelaksanaan manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam   Meningkatankan   Mutu   Pendidikan   di   SMP Al Ma’wa Boarding 

School Cileungsi Bogor, dapat disimpulkan bahwa sistem manajerial yang ada 

tidak terpusat pada satu saja dalam hal ini kepala sekolah dibantu  oleh orang  

yang  ditunjuk  oleh  Yayasan: Sistem Perencanaan SDM, Sistem Rekrutmen, 

Seleksi dan Penempatan, Sistem pelatihan dan Pengembangan SDM, Sistem 

Evaluasi, Sistem kompensasi SDM, Sistem pengawasan SDM. 
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